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Megy Tetra Fauzan Arnold (2320512002) 

Pembimbing: 

Dr. Yulia Anas S.E., M.Si. 

 

Abstrak 

Program Sembako adalah salah satu upaya pemerintah untuk membantu rumah 

tangga miskin memenuhi kebutuhan konsumsi pangan. Program Sembako 

bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran, memberikan bahan pangan dengan 

gizi seimbang, tepat sasaran, tepat waktu, tepat jumlah, tepat kualitas, dan tepat 

harga serta memberikan kendali pada keluarga penerima manfaat untuk memenuhi 

kebutuhan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 

penerima Program Sembako dan menganalisis pengaruh kriteria kemiskinan 

terhadap rumah tangga miskin penerima Program Sembako dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan model regresi logistik biner. Pengujian dilakukan 

terhadap tujuh kriteria kemiskinan Kepmensos 262 Tahun 2022 dan enam variabel 

tambahan penelitian. Diperoleh hasil bahwa kriteria kemiskinan Kepmensos 262 

Tahun 2022 yang signifikan adalah kepemilikan rumah, intensitas makan, 

pengeluaran makanan, kondisi rumah, dan daya listrik rumah dengan variabel 

tambahan yang signifikan adalah keseimbangan gizi konsumsi pangan, 

pemanfaatan layanan keuangan, pendidikan menengah pertama, dan ketersediaan 

alat komunikasi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

pemerintah untuk menambahkan kriteria penerima Program Sembako tidak hanya 

berdasarkan Kepmensos 262 Tahun 2022. 

Kata kunci : Program Sembako, keseimbangan gizi konsumsi pangan, pemanfaatan 

layanan keuangan, pendidikan menengah pertama, ketersediaan alat komunikasi 
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Abstract 

The Sembako Program is one of the government's efforts to help poor households 

meet their food consumption needs. The Sembako Program aims to reduce the 

burden of expenses, provide food with balanced nutrition, on target, on time, proper 

quantity, proper quality, and proper price, also gave beneficiary families control 

over meeting their food needs. This study aims to analyze how poverty criteria 

describe the characteristics of Sembako Program recipients and the relationship 

between poverty criteria and poor households receiving the Sembako Program. 

This study uses a quantitative approach with a binary logistic regression model. 

Testing was conducted on the seven poverty criteria of Social Affairs Ministerial 

Decree 262 of 2022 and six additional research variables. The results showed that 

the significant poverty criteria in the Minister of Social Affairs Decree 262 of 2022 

were home ownership, meal frequency, food expenditure, housing condition, and 

household electricity capacity. Additional significant variables were nutritional 

balance in food consumption, utilization of financial services, junior high school 

education, and availability of communication tools. It is hoped that the results of 

this study can be considered by the government to add criteria for recipients of the 

Sembako Program beyond just Social Affairs Decree 262 of 2022. 

Keywords: Sembako Program, nutritional balance of food consumption, utilization 

of financial services, junior high school education, availability of communication 

tools 

  

 

 


